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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2014-Januari 2015 di
pantai Metinaro. Adapun zona pantai menjadi fokus utama dalam penelitian ini,
sebab di Timor-Leste secara umum h

an mangrove tumbuh di pantai-pantai yang

terlindung maupun Adapun pertumbuhan hutan

ai-pantai yang datar.

mangrove agak tipi

4.

Gambar 2. Peta Kota Dili. Sumber: Website Pemerintah Timor Leste. www.timor-
leste.gov.tl. 2017.
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Musim setiap wilayah dapat dipengaruhi oleh iklim tropis kering dan
bervariasi berdasarkan letak geografis dari suatu wilayah tersebut. Timor-Leste
memiliki tipe iklim tropis kering yang sangat bervariasi secara geografis dan
sangat dipengaruhi oleh musim (Trainor et al., 2007). Lebih lanjut, di pantai utara;
musim hujan hanya berlangsung selama 4-6 bulan yang dimulai dengan angin
muson barat pada bulan November dan Desember (curah hujan < 1.000 ml per

tahun) dengan kota-kota seperti Mtuto dan Vemasi yang merupakan kota

Menurut Trainor et al., (20 7@%@
pantai Selatan, pa esemb

1.400m memiliki iklim yang sejk dengan suhu udara siang hari antara 23-28'C

(suhu udara malam hari 10-20C). Di Timor-Leste, di daerah-daerah dataran
rendah seperti kota Dili, Metinaro, Kasait, Area Branca dan Tibar biasanya panas
pada siang hari (31-33C) dan hangat (20-25C) pada malam hari. Menurut
Trainor et al., (2007), sementara kota-kota di daratan rendah dan pantai seperti
Dili biasanya panas pada siang hari (31-33'C) dan hangat pada malam hari (20-
250C).

B. Bahan dan alat penelitian
1. Bahan; a) buku tulis, b) bolpoin, dan c) kertas label serta beberapa bahan
lainnya yang digunakan dalam penelitian, baik aspek vegetasi, biofisik,

kerusakan, maupun valuasi ekonomi.
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2. Alat;
a) Peralatan navigasi dan orientasi.
- Peta; peta yang digunakan dalam penelitian ini, (berupa peta kawasan)
dengan skala yang disesuaikan dengan luas areal penelitian.
- GPS dan Kompas, GPS berguna untuk menentukan lokasi terutama pada
penentuan plot permanen. Kompas bermanfaat untuk menentukan arah

pembuatan jalur atau arah menuju lokasi plot.

+ digunakan _unt

o pen%ilan -

ampel; pembuatan



library.uns.ac.id

C. Tata Laksana Penelitian
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Penelitian ini dirancang untuk mencapai tujuan utama, yaitu menemukan
model pengelolaan ekosistem hutan mangrove di pantai Metinaro yang tepat.
Berikut adalah Tabel rancangan penelitian.

1. Rancangan penelitian
Tabel 2. Rancangan penelitian

No. Perumusan Tujuan Pendekatan Populasi Variabel Analisis

masalah dan sampel

1. Identifikasi MengkKaji ei dan Hutan Luas area, indeks Deskriptif
kondisi hutan kondisi ast” smimangrove keaneragaman, iklim, dan
mangrove dan ti kondisi eksisting pohon kelembaban, Vegetasi.
tingkat - ke hutan mangrove.  mangrove kecepatan angin,
kerusakan. diameter batang

2. Faktor penyeba Vegetasi (umur), Fisik  Korelasi-
kerusakan hutg (angin dan ombak), Regresi
mangrove. dan ekonomi linier

(pendapatan), berganda

3. Dampak " Abiotik (suhu dan Korelasi-
kerusakan huta abrasi), penurunan regresi
mangrove keanekaragaman linier
terhadap vegetasi mangrove, berganda
lingkungan dar ekonomi
valuasi ekono (berkurangnya sumber

pendapatan)

4. Rumusan model Abiotik, biotik, dan Korelasi-
pengelolaan model berb mangrove. sosial ekonomi. Regresi
hutan mangrove  pengelolaan keeratan linier
yang tepat utk yang tepat untuk  hubungan dan berganda.
menekan tingkat menekan tingkat pengaruh
kerusakan kerusakan dominan antar
mangrove. mangrove. variabel.

. Identifikasi kondisi hutan mangrove dan tingkat kerusakan

a. Identifikasi kondisi hutan mangrove saat ini

1). Bahan dan Alat penelitian

a). Bahan; a) buku tulis, b) bolpoin, c) kertas label, dan d) vegetasi

mangrove.
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b). Alat;
(1) Peralatan navigasi dan orientasi.

- Peta; peta yang digunakan dalam penelitian ini, (berupa peta
kawasan) dengan skala yang disesuaikan dengan luas areal
penelitian.

- GPS dan Kompas, GPS berguna untuk menentukan lokasi

terutama pada penentuan plot permanen. Kompas bermanfaat

data yang di teliti
enjadi  populasi dalam

b) Sampel adalah sebagian data yang di ambil sebagai wakil dari
populasi yang diteliti, maka yang menjadi sampel pada penelitian
ini adalah sebagian vegetasi mangrove yang masih hidup di

Metinaro, Timor-Leste untuk diteliti.

3). Teknik sampling vegetasi mangrove

Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian
ini dengan menggunakan plot berukuran 10 x 10m, 5 x 5m dan 2 x 2m di
mana setiap plot akan diambil sampelnya sesuai dengan ukuran plot yang

telah ditentukan sebelumnya.
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10 x 10m

A
v

5x5m

10 x 10m

data vegetasi di lapangan

; ' guna mengetahui tingkat

kerapatan, penetupan aneragaman hutan mangrove dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

a) Melakukan survei untuk mengetahui keadaan umum lokasi
penelitian yang sebenarnya.

b) Setelah melakukan survei, maka membuat plot dengan ukuran 10 x
10m, 5 x 5m dan 2 x 2m pada lokasi penelitian, dimana terdapat
adanya kerusakan hutan mangrove yang telah disurvei sebelumnya.

c) Pengukuran akan dilakukan mulai dari surut terjauh sampai pasang
tertinggi dengan maksud semua sampel yang diambil tersebut
sebagai wakil dari populasi guna mengetahui potensi hutan
mangrove.

d) Menghitung semua jenis hutan mangrove yang terdapat dalam plot

tersebut.
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e) Membuat herbarium jika jenis mangrove ada yang belum bisa
teridentifikasi di lokasi penelitian.
5). Teknik analisis dan data vegetasi
Teknik yang digunakan untuk menghitung vegetasi mangrove, guna
mengetahui keanekaragaman hutan mangrove di Metinaro, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a). Indeks keragaman (Diversity)

an spesies tumbuhan, data

iener (Prasetyo, 2007):

dengan cara kuantitatif dan kualitatif. Lebih lanjut, cara kualitatif

dilakukan dengan melihat besar kecilnya indeks nilai penting,
sedangkan cara kuantitatif dapat diketahui dengan mencari volume
pohon berdasarkan rumus sebagai berikut;

b). Indeks Nilai Penting: INP = Kr + Dr + Fr

Keterangan:

INP = Indeks Nilai Penting
Kr = Kerapatan Relatif
Dr = Dominansi Realatif
Fr = Frekuensi Relatif

Jumlah total indeks spesies
c) Kerapatan =

Luas petak pengamatan
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Luas basal area (m®)
d) Dominansi =

Luas petak pengamatan (ha)

Jumlah petak ditemukan suatu jenis

e) Frekuensi =
Jumlah seluruh anakan

Kerapatan suatu jenis
X 100%

f) Kerapatan Relatif =

g) Frekuehsi Relatif=h 74 ' 100%

00%

ansi selurdhejenis

yang telah dianalisis
dalam penelitianiini aksud mencari tahu
ebih berpotensi untuk

i kerusakan, namun perlu

b. Tingkat kerusakan
1). Populasi dan sampel
a). Populasi; penelitian kualitatif, hubungan antara populasi dan
sampel sangatlah erat, karena: populasi merupakan keseluruhan
objek yang diteli (Suyanto dan Sutinah, 2005). Maka yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah semua kerusakan mangrove di
Timor-Leste.
b). Sampel; Sebagian mangrove di Metinaro yang saat ini mengalami
kerusakan dan dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini.
2). Teknik sampling kerusakan hutan mangrove
Teknik yang digunakan dalam penelitian adalah teknik purposive

sampling untuk pengambilan sampel di lokasi penelitian. Purposive
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sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010). Adapun maksud peneliti
adalah untuk mencari hutan mangrove yang rusak dan akan di pilih
sebagai sampling dalam penelitian ini, terutama di Pantai Timor-Leste
untuk di teliti.

3). Jenis data

Data penelitian dibedakan berdasarkan dua jenis data, yaitu:

sekunder diperoleh

ai peta kerusakan

langsung dari: kasi | enem'l.
b) Sumber data sektinder (Secondary Data); sumber data sekunder

diperoleh dari kantor Desa maupun Dinas terkait.

5). Teknik pengumpulan data kerusakan hutan mangrove

Penelitian ini, teknik yang digunakan untuk pengumpulan data
dengan teknik purposive sampling untuk pengambilan sampel di lokasi
penelitian dari berbagai pertimbangan oleh peneliti. Menurut Sugiyono
(2010), purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu.Pertimbangan yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah untuk mencari dan memilih lokasi guna
pengambilan sampel hutan mangrove yang mengalami kerusakan, maka
lokasi tersebut akan ditetapkan sebagai tempat pengambilan sampel dan
diyakini akan memudahkan peneliti untuk memperoleh data yang
diharapkan.
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Adapun lokasi tersebut akan tetap berada di wilayah Timor-Leste
yang telah dipilih sebelumnya. Setelah lokasi kerusakan tersebut
diketahui, maka peneliti akan menetapkan guna mengambil sampel
dengan metode belt transek yangdilengkapi dengan sub-sub plot yang
ukuran plotnya adalah 20 x 20 m dan 5 x 5 m untuk memudahkan
pengambilan sampel kerusakan.

5m

mengapalisis data kerusakan dalam

ihat” pada ke@tan dan penutupan hutan

kriteria baku kerusakan dari Keputusan Menteri

getahui tingkat kerusakan
hutan mangrove: v a pen i diandlisis berdasarkan kriteria baku
mutu kerusakan hutan mangféve. Menurut Sellano, dkk., (2008), untuk
mengestimasi tingkat kerusakan mangrove diklasifikasikan dalam 3
kriteria yaitu baik (sangat padat), cukup baik (sedang), dan rusak.

Data tersebut di analisa berdasarkan presentase luas tutupan dan
kerapatan, per mangrove yang hidup adalah sebagai berikut:

a) Penutupan: Perbandingan antara luas area penutupan jenis 1 (Ci), dan
luas total area penetupan untuk seluruh jenis (OC):
Rci=(Ci/OC)x100............

Ci =(OBA/A) oo

Dimana :

BA =3 DBH%4 (dalam cm?).

b =3,1416 adalah konstanta

DBH = diameter batang pohon dari jenis 1
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A = luas total area pengambilan contoh (luas total area contoh/plot)

b) Kerapatan: Perbandingan antara jumlah jenis tegakan jenis 1 (ni) dan
jumlah total tegakan seluruh jenis (On): Rdi = (ni/On) x 100 (Sellano,
dkk., 2008).

3. Penyebab kerusakan hutan mangrove

Identifikasi kerusakan hutanmangrove berdasarkan penyebab

a. Bahan dan Alat penelitiag

1). Bahan; a) buku tulis, b) bolp% c) kertas label, dan d) vegetasi

b. Populasi dan sampel

1) Populasi adalah keseluruhan bahan atau data faktor penyebab kerusakan
hutan mangrove yang di teliti.

2) Sampel adalah sebagian data penyebab kerusakan hutan mangrove yang
diambil sebagai wakil dari populasi yang diteliti, maka yang menjadi
sampel pada penelitian ini adalah sebagian penyebab kerusakan hutan

mangrove yang rusak untuk diteliti.

c. Teknik sampling penyebab kerusakan hutan mangrove
Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini
dengan menggunakan belt transek berukuran 20 x 20m dan 5 x 5mdi mana
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setiap belt transek akan diambil sampelnya sesuai dengan ukuran plot yang
telah ditentukan sebelumnya.

d. Teknik pengumpulan data penyebab kerusakan
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data penyebab kerusakan
hutan mangrove di lapangan berdasarkan tiap-tiap penyebab kerusakan, guna

mengetahui pengaruh tidaknya faktor tersebut penyebab terjadinya kerusakan

tian, dim% terdapat adanya kerusakan

s

bel transekberdasarkan pé e habir ya."

e. Teknik analisis data penyebab kerusakan

Teknik yang digunakan untuk menghitung penyebab kerusakanhutan
mangrove, guna mengetahui penyebab kerusakan hutan mangrove yang
mempengaruhi turunnya jumlah pohon mangrove di Metinaro, Timor-Leste.
Adapun teknik yang digunakan untuk menganalisa data penyebab kerusakan
dalam penelitian ini berdasarkan parameter kecepatan angin, binatang
peliharaan, penebangan liar, umur tanaman, dan abrasi pantai. Hal ini sangat
penting untuk diketahui bahwa peran dari setiap parameter tersebut sangat

mempengaruhi berbagai kehidupan pada ekosistem hutan mangrove.
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4. Dampak kerusakan terhadap lingkungan dan valuasi ekonomi
Analisis dampak kerusakan ekosistem hutan mangrove terhadap
lingkungan yang kaitannya kondisi lingkungan yang dialami oleh masyarakat
di daerah setempat. Hal ini perlu diketahui bahwa, hutan mangrove memiliki
fungsi dan peranan terhadap biotik, abiotik, dan sosial ekonomi yang sangat
penting. Selain analisis di atas, adapun yang perlu dianalisis sebagai dampak

dari kerusakan hutan mangrove dalam penelitian ini antara lain :

lingkungan

di daerah s

‘ pat.e - - [ : | "
fungsi dani per erhadap: b a

iatik, ‘@
budaya ‘Sangat @ng ata ) (@
| ingkunganiddpat dianalisis dari beberapa
pendekatan, antara@'m: fikasi & pemanfaatan lahan, 2).

Menghitung Tuas wilayah

Sakan lingkungan.

yang mengalami kerusakan. d
1). Bahan dan Alat penelitian
a). Bahan;
(1) buku tulis, (2) bolpoin, dan (3) kertas label.
b). Alat;
(1) Peralatan navigasi dan orientasi.

- Peta; peta yang digunakan dalam penelitian ini, (berupa peta
kawasan) dengan skala yang disesuaikan dengan luas areal
penelitian.

- GPS dan Kompas, GPS berguna untuk menentukan lokasi terutama
pada penentuan plot permanen. Kompas bermanfaat untuk

menentukan arah pembuatan jalur atau arah menuju lokasi plot.
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(2) Peralatan pengukuran yang digunakan dilapangan; pita pengukur,
klinometer,anemometer digital, tali rafia (50-100m), dan kayu patok.
2). Populasi dan sampel
a) Populasi adalah keseluruhan bahan atau data abrasi pantai yang di
teliti.
b) Sampel adalah sebagian data abrasi pantai yang di ambil sebagai wakil

dari populasi yang diteliti,maka yang menjadi sampel pada penelitian

pel dalam penelitian

da saat air laut surut

kerusakan hutan manve terhap abrasi pantai dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

a) Melakukan survei untuk mengetahui keadaan umum abrasi pantai
yang sebenarnya.

b) Setelah melakukan survei, maka membuat plot (pias) dengan ukuran
tergantung kondisi daerah pada saat surut terendah, dimana terdapat
adanya abrasi pantai yang telah disurvei sebelumnya.

¢) Pengukuran dilakukan mulai dari darat ke arah surut terendah dengan
maksud semua abrasi pantai diambil sebagai wakil dari populasi guna
mengetahui potensi abrasi pantai.

d) Mengukur semua abrasi pantai yang terdapat dalam pias (plot)

berdasarkan jaraknya.
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5). Teknik analisa data abrasi pantai
Teknik yang digunakan untuk menghitung abrasi pantai guna
mengetahui kerusakan hutan mangrove dapat menyebabkan terjadinya
abrasi pantai. Adapun teknik yang digunakan untuk menganalisa data
abrasi pantai, sehingga peneliti juga melakukan analisis data
peningkatan abrasi pantai yang menyebabkan terjadi perubahan garis

pantai karena adanya bergerakan yang disebabkan oleh angin dan air

= panjang profil panta

B = ketinggian pantai (m)

h = kedalaman pantai pada closure depth (Sambodho dan Suntoyo,
2012).

b. Valuasi ekonomi
Data nilai ekonomi hutan mangrove dapat diketahui dari berbagai macam
manfaat dan fungsi ekosistem hutan mangrove, antara lain :
1). Manfaat langsung (ML)
Menurut Fauzi (2002) dalam Setiyowati, dkk. (2016), manfaat
langsung adalah nilai yang dihasilkan dari pemanfaatan langsung dari

hutan mangrove seperti menangkap ikan, kayu bakar dan wisata.

ML = MLi+ML;+MLg+..+MLn | (dimasukkan ke dalam nilai Rupiah).

Dimana :

ML = manfaat langsung
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ML; = manfaat langsung kayu bakar
ML, = manfaat langsung ikan
ML; = manfaat langsung kerang
ML, = manfaat langsung kepiting
2). Manfaat tidak langsung (MTL)
Menurut Fauzi (2002) dalam Setiyowati, dkk. (2016), manfaat tidak
langsung adalah nilai yang dirasakan tidak langsung terhadap barang

dan jasa yang#diha fkan sumberdayada lingkungan. Manfaat tidak

Iangsun rupa fisik a%m //‘. abrasi pantai yang
diestimasi mwceen cost dari pemRangunan sabuk pantai
(green belt)(Setiyowati dkk%2016

ang dihasilkan dar manfaatan secara

tidak |an§§ adalaini
an abra@u pemécah ombak (break

o | i akangding ‘ground) bagi biota
peraitan, ser@man at pariwi ata. ai manfaat tidak langsung

dirumtiskan,sebagai berikut: & &
MTL = MTL, + MTL, + MTL, ...+ MTLn ;
Dimana: § W €} h M
MTL = manfaat tidak langsung(dimasukkan ke dalam Rupiah).

h lanjut, nilai dari manfaat

MTL;= manfaat tidak langsung sebagai peredam gelombang
(breakwater)
MTL,= manfaat tidak langsung sebagai penyedia bahan pakan alami

untuk biota yang hidup di dalam hutan mangrove.

3). Manfaat pilihan
Nilai manfaat pilihan merupakan suatu nilai yang menunjukkan
adanya kesediaan seseorang untuk membayar guna melestarikan
keanekaragaman hayati dan diestimasikan pemanfaatannya di masa
mendatang. Menurut Ariftia, dkk. (2014), nilai pilihan hutan
mangrove diestimasi menggunakan nilai keanekaragaman hayati
(biodiversity). Adapun menurut Ruitenbeek (1991), nilai ini didekati
dengan mengacu pada nilai keanekaragaman hayati (biodiversity)
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hutan mangrove di Indonesia, yaitu 1.500/km?/tahun atau US$

15/ha/tahun. | mp=MpPb | = U$ 15 per ha x luas hutan mangrove

(dimasukkan ke dalam nilai Rupiah).

4). Manfaat eksistensi atau keberadaan (ME)

Manfaat eksistensi adalah manfaat yang dirasakan oleh masyarakat

berdasarkan keberadaan ekosistem yang teliti setelah manfaat lainnya

angsung dan manfaat pilihan).

@ﬁat eksistersi dari res@en ke
.u Al = 3

esponden (oraf iariey,

a). Nilai pasar; pendekatan ini digunakan untuk mengetahui nilai pasar dari
komponen sumberdaya alam yang langsung dipasarkan, dengan menghitung
nilai ekonomi dari komoditas yang langsung dapat dimanfaatkan dari
sumberdaya mangrove. Menurut Hiariey (2009), pendekatan nilai pasar
digunakan untuk komponen sumberdaya yang langsung diperdagangkan,
misalnya kayu mangrove dan ikan. Maka digunakan untuk mengetahui nilai
uang bagi manfaat langsung dari ekosistem mangrove tersebut.

b). Harga tidak langsung; pendekatan tersebut digunakan untuk menilai manfaat
tidak langsung dari suatu komponen sumberdaya alam (hutan mangrove), dan
komponen tersebut belum ada nilai pasar. Misalnya menilai manfaat dari
komponen biologis (penyedia pakan) maupun menilai manfaat dari

komponen fisik (peredam gelombang).
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c). Contingent Value Method (CVM); pendekatan (CVM) ini digunakan untuk
mengkuantifikasikan/menghitung nilai manfaat pilihan dari suatu komponen
sumberdaya yang tidak dijual di pasaran, misalnya nilai keberadaan.Metode
ini digunakan untuk menghitung besarnya nilai ekonomi melalui pendekatan
Contingent Valuation Method atau lebih dikenal dengan CVM (Rakhfid dan
Rochmady, 2014). Proses ini melibatkan konversi rataan sampel kerataan
populasi secara keseluruhan, salah satunya adalah mengalikan rataan sampel

dengan jumlah rumah™t8fgga dalam populasinN), dalam hal ini populasi

emgé% EV) Wini digunakan untuk

totalfiekon tan mangrove yang telah

kecamatan Metinaro.
-

d) Total Economic

menjumlahkan nila _
d||dent|f|k i dafdikuantifikasi. Urut Suza kk., (2011), nilai manfaat
total dari| Jtan mgﬁv ‘ pe juméelur nilai ekonomi dari
manfaat hutan ma@ve yan g telah diidentifik an dikuantifikasikan. Nilai
manfaat tota tersebl@eng pek ma§ TEV =DV + IV + OV + EV
Dimana: 0 |
TEV = total economic alue \ '
DV = nilai manfaata gs ng (M
IV = nilai manfaat tidak Ingsung (MTL)
OV = nilai manfaat pilihan (MP)

EV = nilai manfaat keberadaan (ME) (Suzana, dkk., 2011).
Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis nilai manfaat

ekonomi total, dengan maksud mencari tahu tentang nilai manfaat ekonomi total
dari hutan mangrove yang diperoleh masyarakat di Timor-Leste dari waktu ke

waktu hingga sampai pada penelitian berlangsung.
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5. Langkah — langkah dalam penelitian
Menentukan lokasi —» Hutan mangrove |«
v
Melakukan survei lokasi kerusakan
v
| Identifikasi faktor penyebab kerusakan |
T
1. Alam < 2. Antropogenik > 3. Sosial ekonomi dan budaya
v v
Biotik : Abiotik : é Manfaat ekonomi:
- Penetupan - Kelembaban udara @ - Manfaat langsung
- Kerapatan { - Kecepatan angin ﬁ .| - Manfaat tidak langsung
- Keanekaragaman | & - Suhu udara - Manfaat eksisting
z @ ~ - Manfaat pilihan
'% lr - Nilai manfaat total
A 4 T -
Data vegetasi Mencari faktor yang lebih Data nilai ek I
< dominan terhadap kerusakan ata nilar exonomi
Jenis A4 o
Jumiah l¢-| Pohon Memilih responden dari Desa
Tl_nggl b ~| Tubuli dan Desa Duyung
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6. Validasi dan analisis model

Model merupakan abstraksi dari suatu sistem yang nyata dan kompleks,
dan saling berhubungan melalui berbagai bentuk interaksi yang selanjutnya
bekerjasama guna mencapai tujuan tertentu. Nyata dan kompleks dalam suatu
interaksi sangat penting untuk dianalisis, guna mengungkapkan fakta yang ada
di suatu daerah dengan tujuan tertentu. Setelah mengetahui faktor dominan

penyebab kerusakan hutan mangrove pada semua aspek dari hasil analisis

angin (KA), X, = abrasi panti (AP atau perubahan garis pantai , Xs = umur

tanaman (UT), dan Y = penurunan jumlah pohon mangrove.

7. Teknik penyusunan model

Teknik yang digunakan untuk penyusunan model dalam penelitian adalah
semua faktor penyebab kerusakan diketahui terlebih dahulu sebelumnya
melalui identifikasi supaya untuk mempermudah pengolahan untuk menyusun
model, sebab model tersebut akan dikategorikan sebagai hasil atau temuan
dalam penelitian disertasi ini. Selain itu, adapun sub model keanekaragaman
mangrove menggambarkan adanya perubahan jumlah populasi mangrove yang
disebabkan oleh beberapa faktor; habitat, perlindungan, pengawasan,

pemeliharaan, maka keanekaragaman menjadi stabil.
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Hal ini mempengaruhi perubahan luasan hutan mangrove yang
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah pertumbuhan hutan
mangrove, rehabilitasi, kepadatan hutan mangrove, dan kerapatan pohon
mangrove. Adapun sub model kerusakan hutan mangrove yang menyebabkan
terjadinya perubahan, perubahan ini disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya; penebangan liar, umur tanaman, konversi lahan mangrove menjadi

tambak, sampah padat, kecepatan angin, suhu, salinitas,

kelembaban, dan cul ini cukup™penting hubungannya sehingga

menjadi habitat bagiisemtia bi I esisir termasuk manusia yang di
dalamnya, maka dipepkirakansikurur 0¢'minimal 10 tahun kedepan
keanekaragaman vegetasi mangrove mauun biota pantai lainnya akan berjalan

sesuai dengan fungsi dan peranannya masing-masing.



